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MOTTO 

 

Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. 

Mengulang-ulang ilmu adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad.”  

(Abu Hamid Al Ghazali) 
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ABSTRAK 

 

Komparasi Fatwa DSN-MUI No.116 DSN-MUI/IX/2017 Dan Putusan 

Ijtima Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia Ke 7 Dalam Perspektif 

Fiqih Muamalah Terhadap Cryptocurrency Sebagai Uang Elektronik  

Oleh: Ella Wahyuni. 

Pembimbing I: Prof. Dr. Suwarjin, M. A  

Pembimbing II: Edi Mulyono, M.E.Sy 

Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian kepustakaan dengan judul: 

“Komparasi Fatwa Dsn-Mui No.116 DSN-MUI/IX/2017 Dan Putusan 

Ijtima Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia Ke 7 Dalam Perspektif Fiqih 

Muamalah Terhadap Cryptocurrency Sebagai Uang Elektronik”Tujuan 

penelitian yaitu untuk menjawab permasalahan mengenai Bagaimana 

perbedaan prinsip fiqih yang digunakan fatwa DSN-MUI 

No.116/DSN-MUI/IX/2017 dan putusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa 

Se-Indonesia Ke 7 dalam menetapkan hukum uang elektronik dan 

cryptocurrency dan Bagaimana validitas uang elektronik dan 

cryptocurrency sebagai alat tukar menurut kriteria syariah dalam 

fatwa DSN-MUI No.116/DSN-MUI/IX/2017 dan Ijtima Ulama Komisi 

Fatwa Se-Indonesia Ke 7.  Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah library research dengan membandingkan Fatwa DSN-MUI dan 

Putusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa. Berdasarkan penelitian tersebut 

maka dihasilkan. 1). DSN-MUI lebih bersifat terbuka terhadap 

teknologi keuangan baru dengan menerapkan prinsip fiqih: maslahah 

mursalah, ‘urf, Taysir. Sedangkan Fatwa DSN-MUI lebih bersifat 

membatasi dan mencegah kerusakan dengan menggunakan landasan 

fiqih: Sadd al-Dzari’ah, Hifzh al-mal, dan tahqiq al-manat. 2). Menurut 

Fatwa DSN-MUI No. 116 DSN-MU Uang elektronik memenuhi syarat 

validitas yaitu: Terpenuhinya Rukun dan Syarat Akad dalam 

Muamalah, diterbitkan oleh otoritas resmi dan Bebas dari Unsur 

Gharar, Maysir, dan Riba. Sebaliknya, cryptocurrency tidak memenuhi 
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sebagian besar kriteria tersebut. Meskipun dapat digunakan sebagai 

media pertukaran dalam komunitas tertentu, cryptocurrency tidak 

diterbitkan oleh otoritas resmi, tidak dijamin oleh negara, serta tidak 

diakui sebagai alat pembayaran yang sah di Indonesia. 

 

 

Kata Kunci: Cryptocurrency, Fatwa DSN-MUI, Ijtima’ Ulama, Uang 

Elektronik, Komparasi. 
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ABSTRACT 

 

Comparison of Fatwa DSN-MUI No. 116 DSN-MUI/IX/2017 and the 

Decision of the 7th Indonesian Ulema Council Fatwa Commission in 

the Perspective of Fiqh Muamalah on Cryptocurrency as Electronic 

Money.  

By: Ella Wahyuni. 

First Supervisor: Prof. Dr. Suwarjin, M. A  

Supervisor II: Edi Mulyono, M.E.Sy 

This thesis is the result of a literature review with the title: 

“Comparison of Fatwa DSN-MUI No. 116 DSN-MUI/IX/2017 and the 

Decision of the 7th Indonesian Ulama Council Fatwa Commission -

Indonesia in the Perspective of Fiqh Muamalah Regarding 

Cryptocurrency as Electronic Money.” The purpose of this research is 

to answer the question of how the principles of fiqh used in DSN-MUI 

Fatwa No. 116/DSN-MUI/IX/2017 and the decision of the 7th All-

Indonesia Ulama Council differ in determining the legal status of 

electronic money and cryptocurrency, and how the validity of 

electronic money and cryptocurrency as a medium of exchange 

according to sharia criteria is determined in DSN-MUI Fatwa No. 

116/DSN-MUI/IX/2017. -Indonesia in determining the legal status of 

electronic money and cryptocurrency, and how the validity of 

electronic money and cryptocurrency as a medium of exchange 

according to Sharia criteria is assessed in Fatwa DSN-MUI No. 

116/DSN-MUI/IX/2017 and the Decision of the 7th National Ulama 

Assembly of the Fatwa Commission of Indonesia.  The method used in 

this research is library research by comparing the DSN-MUI Fatwa and 

the Decision of the 7th Ijtima Ulama Fatwa Commission. Based on this 

research, the following conclusions were drawn: 1). The DSN-MUI is 

more open to new financial technologies by applying the principles of 

fiqh: maslahah mursalah, ‘urf, and taysir. Meanwhile, the DSN-MUI 

fatwa is more restrictive and prevents damage by using fiqh principles: 

Sadd al-Dzari'ah, Hifzh al-mal, and tahqiq al-manat. 2). According to 
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DSN-MUI Fatwa No. 116 DSN-MU, electronic money meets the 

validity requirements, namely: the fulfillment of the pillars and 

conditions of a contract in transactions, issued by an official authority, 

and free from elements of uncertainty (gharar), gambling (maysir), and 

usury (riba). On the other hand, cryptocurrency does not meet most of 

these criteria. Although it can be used as a medium of exchange within 

certain communities, cryptocurrency is not issued by an official 

authority, is not guaranteed by the state, and is not recognized as a 

valid means of payment in Indonesia.  

 

Keywords: Cryptocurrency, Fatwa DSN-MUI, Ijtima' Ulama, 

Electronic Money, Comparison. 
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